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Gaya kepemimpinan merupakan salah satu sifat yang harus dimiliki seseorang agar dapat 
menjadi seorang pemimpin pada suatu perusahaan atau organisasi tertentu. Dalam suatu 
perusahaan khususnya perusahaan jasa konstruksi para pemimpin atau manajer proyek sangat di 
tuntut untuk memiliki gaya kepemimpinan yang baik agar dapat mempengaruhi bawahannya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor – faktor apa saja yang berpengaruh 
terhadap gaya kepemimpinan seseorang dalam memimpin suatu organisasi yang akan berdampak 
terhadap kinerja karyawan pada perusahaan tersebut. Variable yang diteliti terdiri dari faktor 
keahlian, faktor Psikologi, faktor pengalaman dan faktor profesionalisme. Metode analisis yang 
dipakai untuk mengetahui hasil tersebut adalah dengan bantuan software SPSS ( Statistical 
Package for the Social Sciences), dengan menggunakan uji korelasi person dan uji regresi linear 
berganda untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari masing-masing faktor dan seberapa besar 
tingkat pengaruh dari masing2 faktor tersebut. Berdasarkan data perusahaan jasa konstruksi 
BUMN, sebagai Faktor gaya kepemimpinan Manajer Projek memiliki pengaruh sebesar 55,2% 
terhadap kinerja karyawan pada proyek konstruksi, dimana 44,8% merupakan variable yang tidak 
tercantum di dalam penelitian. Hasil analisis Regresi Linear Berganda menggunakan software 
SPSS didapatkan nilai persentase dari faktor faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan yang 
terdapat pada output uji – F atau uji nilai simultan. Yaitu dengan urutan : faktor pengalaman, 
faktor keahlian dan faktor profesionalisme. 
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Leadership styles are one of the qualities a person must have to be a leader in a particular 
company or organization. In a company particularly construction services companies leaders or 
project managers are very in demand to have a good leadership style in order to influence their 
subordinates. The purpose of this study is to determine what factors affect the leadership style of a 
person in leading an organization that will impact the company's employees ' performance. The 
examined variables consist of the expertise factor, the psychology factor, the experience factor and 
the professionalism factor. The method of analysis used to know these results is with the help of 
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) software, using the person correlation test and 
multiple linear regression tests to find out if there is any influence from each factor and how much 
influence the masing2 factor is. Based on the data of the company's construction services, the 
leadership factor of the project manager has an impact of 55.2% on the performance of employees 
on construction projects, of which 44.8% is a variable not included in the research. Results of 
multiple Linear regression analyses using SPSS software obtained a percentage value of factor 
factors affecting the leadership style contained in the test output – F or test the simultaneous 
value. That is by order: Factors of experience, factor of expertise and professionalism factor. 
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A.  PENDAHULUAN 
Semakin majunya industri proyek konstruksi 
di Indonesia yang ditandai dengan pesatnya 
pembangunan disetiap daerah di Indonesia baik 
itu pembangunan Gedung, maupun sarana dan 
prasarana transportasi, dengan semakin 
majunya industri ini maka banyak pula tenaga 
kerja asing yang ikut bersaing dalam kemajuan 
pembangunan di infrastruktur di Indonesia 
(Caroline, 2013), dengan begitu diharapkan 
kontraktor lokal dapat meningkatkan daya 
saingnya. 
Sering sekali terjadi kesalahan akibat 
pengelolaan sumber daya manusia yang tidak 
baik pada suatu proyek salah satunya ialah 
kegagalan suatu konstruksi yang dikaitkan 
dengan tidak terpenuhinya kualitas dan keadaan 
suatu hasil pekerjaan konstruksi yang tidak 
sesuai dengan spesifikasi pekerjaan 
sebagaimana yang telah disepakati dalam 
sebuah kontrak kerja (Ainanur, 2011). 
Manajer proyek sebagai seorang pemimpin 
tim pada suatu pekerjaan proyek konstruksi 
diharapkan dapat menghasilkan proyek sesuai 
dengan mutu, waktu, dan biaya yang telah 
ditentukan, sejumlah kemampuan manajerial 
sangatlah dibutuhkan oleh seorang manajer 
proyek, diantaranya manajemen waktu, 
manajemen biaya, resiko, lingkup pekerjaan, 
pengadaan, sumber daya manusia, dan 
integrase. Dari keseluruhan kemampuan 
manajerial tersebut kemampuan manajerial 
sumber daya manusia adalah salah satu 
kemampuan yang harus dikuasai oleh seorang 
manajer proyek, mengingat dalam suatu proyek 
konstruksi merupakan pekerjaan yang 
membutuhkan banyak sekali tenaga kerja, 
dimana kemampuan tersebut terdiri dari 
mengkoordinasikan, mengatur dan memimpin 
yang akan mempengaruhi kinerja dari seluruh 
karyawannya. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1 Manajer Proyek 
Menurut Project Mangement Body of 
Knowledge Guide (PMI, 2001) mengatakan 
bahwa manajer proyek seseorang yang 
bertanggung jawab dalam mengurus sebuah 
proyek,Manajer proyek adalah seseorang yang 
memiliki tanggung jawab untuk memimpin 
suatu proyek konstruksi (Heri, 2007) 
Manajer proyek adalah seorang yang 
bertugas dan bertanggung jawab memimpin 
pelaksanaan proyek sesuai dengan perencanaan, 
mampu mengelola berbagai macam kegiatan, 
sejumlah besar tenaga kerja, peralatan dan 
menentukan metode yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan proyek (Risma, 2018). 
Manajer proyek merupakan seorang yang 
memegang kunci dalam melakukan kerjasama 
dengan seluruh stakeholder di proyek. Agar 
tujuan proyek tercapai. (Caroline, 2013). 
 
B.2 Kualifikasi Manajer Proyek 
Menurut Heri Suprapto pada tahun 
2007,karena seorang manajer proyek memiliki 
tanggung jawab yang sangat besar maka 
seorang manajer proyek harus memiliki 
kualifikasi sebagai berikut : 
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1. Memiliki sifat atau jiwa kepemimpinan 
yang berorientasi kuat pada pencapaian 
suatu sasaran. 
2. Mempunyai kredibilitas teknis, latar 
belakang pengalaman yang cukup, dan 
jenjang Pendidikan yang memadai. 
3. Menguasai dengan baik aspek sumber daya 
manusia 
4. Seorang generalis yang memiliki wawasan 
dan berpandangan luas dan spesialis. 
 
B.3 Gaya Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
mempengaruhi orang lain untuk mencapai suatu 
tujuan dengan antusias, bagaimana gaya 
sesorang untuk mempengaruhi orang lain atau 
agar bawahan mengikuti apa yang telah 
diperintahkan akan sangat tergantung dari gaya 
kepemimpinan yang digunakan (Ramlan 
Ruvendi, 2005) 
Menurut Nectaria Putri pada tahun 2013, 
kepemimpinan adalah seseorang atau para 
pemimpin yang dapat mempengaruhi orang 
lain dalam moral dan kekuasan kerja, 
keamanan, kualitas kehidupan kerja dan 
terutama tingkat prestasi dalam suatu 
organisasi. 
 
C. METODE PENELITIAN 
C.1. Jenis Data 
Data yang digunakan untuk kebutuhan 
analisis penelitian dikelompokkan kedalam 2 
jenis data, yaitu: 
 
1. Data Primer 
Data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah hasil penyebaran 
kuesioner. 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dan digunakan 
adalah data data yang berdasarkan pengkajian 
studi literatur. 
 
C.2. Analisis Data 
Teknik pengumpulan data yang nantinya 
dibutuhkan dalam penelitian kali ini untuk 




Kuisioner adalah teknik yang digunakan 
pada tahap pengumpulan data primer. Kuisioner 
Bagan Alir Penelitian yang disusun sedemikian 
rupa dengan pertanyaan yang menjadi 
parameter penelitian dan pilihan jawaban dalam 
bentuk skala yang disebut skala linkert yang 
kemudian di berikan kepada responden 
penelitian. Output dari teknik kuesioner adalah 
jawaban seorang responden yang diolah dalam 
bentuk tabulasi data yang kemudian akan 
dianalisis. Didalam pengisian kuisioner terdapat 
penilaian yang menggunakan skala likert, skala 
likert dalam penelitian ini adalah skala numerik 
dengan skala 1 s.d. 5. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data sekunder. 
Tinjauan pustaka dilakukan pada literatur 
literature yang berupa jurnal- jurnal dan juga 
buku- buku yang telah diakui keberadaannya 
sehingga dapat diharapkan dapat mendukung 
dan juga memperkuat penelitian yang akan 
Prosiding Seminar Intelektual Muda #4, Upaya Peningkatan Kualitas Hidup Berbasis Riset dan Karya Desain, 






dibahas. Output dari teknik tinjauan pustaka 
adalah landasan teori, konsep, dan juga 
parameter dari penelitian. 
Menurut Margaretha G. Mona et al (2015) 
analisis regresi linier berganda digunakan 
apabila memiliki lebih dari 1 variabel bebas. 
Analisis ini juga digunakan untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh antara signifikan dua 
atau lebih variabel bebas. Menurut Usman et al. 
(2006), analisis regresi linier berganda di 
gunakan apabila meramalkan pengaruh dua atau 
lebih variabel bebas (X) terhadap satu variabel 
terikat (Y). Berdasarkan pendapat tersebut, 
maka persamaan regresi linier berganda 
menurut Siregar et al (2014) adalah sebagai 
berikut: 
𝐘 = 𝐚 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒃𝟑𝑿𝟑 
Yang dimana: 
Y = Kepuasan Tim Proyek 
X1 = Variabel Faktor Pengalaman 
X2 =Variabel Faktor Gaya 
Kepemimpinan 
X3 = Variabel Faktor  rofesionalisme 
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
 
C.3. Bagan Alir Penelitian 













Gambar 2. Diagram P-P Plot Uji Normalitas Data 
Perusahaan Jasa Konstruksi BUMN 
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B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.607 1.647  -.976 .336   
F.Keahlian .151 .108 .290 1.395 .172 .296 3.379 
F.Psikologi -.012 .089 -.037 -.140 .889 .185 5.399 
F.Pengalama 
n .123 .068 .357 1.792 .082 .322 3.101 
F.Profesionali 
sme .063 .055 .218 1.145 .260 .352 2.838 
Gambar 3. Nilai Tolerance dan Nilai VIF Data 

















Gambar 4. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
Data Perusahaan Jasa Konstruksi BUMN 








Analisis Linear Berganda 
 
 
Gambar 5. Nilai Beta Analisis Linear Berganda Data 
Perusahaan Jasa Konstruksi BUMN 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti,2020 
 
Gambar adalah hasil pengolahan data dari 
kontraktor BUMN dengan bantuan software 
SPSS yang dimana kolom B adalah konstanta 
dan koefisien regresi yang kemudian 
didistrubisikan kedalam persamaan regresi 










Uji Koefisien Regresi secara Parsial 
 
Gambar 6. Output Uji Koefisien Regresi Secara 
Parsial Perusahaan Jasa Konstruksi BUMN 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti,2020 
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Uji Koefisien Regresi secara Simultan 
 
Gambar 7. Nilai Fhitung dan Sig. Data Perusahaan 
Jasa Konstruksi BUMN 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti,2020 
 
 
Uji Koefisien Determinasi 
 
Gambar 8. Nilai R2 Data Perusahaan Jasa 
Konstruksi BUMN 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti,2020 
 
Perhitungan Persentase Nilai 
Sumbangan Efektif ( SE ) Perusahaan 
Jasa Konstruksi BUMN. 
Menggunakan rumus : 
 
 
SE(X)% = Betax X Koef. Korelasi X 100% 
Variabel Koef. Regresi (Beta) Koef. Korelasi R. Square 
X1 0.290 0.650  
 
55.2 
X2 -0.037 0.659 
X3 0.357 0.683 
X4 0.218 0.657 
Gambar 9. Tabel Data Perhitungan Sumbangan 
Efektif 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti,2020 
 
F. Keahlian 18.90% 
F. Psikologi -2.40% 
F. Pengalaman 24.40% 
F. Profesionalisme 14.30% 
Gambar 10. Tabel Hasil Perhitungan SE 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti,2020 
 
 
Perusahaan Jasa Konstruksi Asing Analisis 
Dan Pembahasan 
Setelah data yang didapatkan dari perusahaan 
jasa konstruksi BUMN dan perusahaan jasa 
konstruksi Swasta dikelompokkan kedalam 
tabulasi data, dilakukan uji asumsi klasik yaitu 
uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
multikolinearitas. 
Sebelum memasuki uji asumsi klasik data 
dari perusahaan jasa konstruksi BUMN dan 
perusahaan jasa konsruksi swasta harus diuji 
Validasi dan uji reliabilitas, pada uji tersebut 
data dari perusahaan jasa konstruksi BUMN 
lolos dari uji validasi dan dilanjutkan ke tahap 
uji reliabiltas yang menghasilkan bahwa data 
dari perusahaan jasa konstruksi reliabel dan 
dapat diproses ke analisis regresi linear 
berganda, namun pada data perusahaan jasa 
konstruksi swasta dari keseluruhan data yang di 
uji pada uji reliabilitas dinyatakan atau 
menghasilkan bahwa data tersebut tidak reliabel 
dan tidak dapat dilanjutkan ke tahapan analisis 
regresi linear berganda. 
Hasil uji koefisien regresi secara parsial data 
perusahaan jasa konstruksi BUMN 
menghasilkan dari keempat faktor atau variabel 
bebas di nilai tidak berpengaruh signifikan 
secara parsial. 
Hasil uji koefisien regresi secara simultan 
atau bersama sama data perusahaan jasa 
konstruksi BUMN. variabel faktor keahlian, 
faktor psikologi, faktor pengalaman dan faktor 
profesionalisme memiliki pengaruh signifikan 
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terhadap kinerja karyawan setelah dilakukan uji 
secara simultan. 
Hasil uji koefisen regresi determinasi data 
perusahaan jasa konstruksi BUMN pada output 
uji koefisien determinasi yang berasal dari nilai 
Adjusted R Square menunjukkan nilai 0.552. 
Hal ini mengatakan bahwa pada perusahaan 
jasa konstruksi BUMN pengaruh gaya 
kepemimpinan manajer proyek terhadap kinerja 
karyawan berpengaruh sebesar 55.2% 
sedangkan 44.8% berasal dari variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
E. SIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penilitian ini, yaitu : 
1. BUMN 
Variabel faktor keahlian (X1), faktor 
psikologi (X2), faktor pengalaman (X3) dan 
faktor profesionalisme (X4) secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada proyek konstruksi BUMN. 
Variabel faktor keahlian (X1), faktor 
psikologi (X2), faktor pengalaman (X3) dan 
faktor profesionalisme (X4) secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 
proyek konstruksi 
Pada penelitian berdasarkan data perusahaan 
jasa konstruksi BUMN faktor keahlian (X1), 
faktor psikologi (X2) faktor pengalaman (X3), 
dan faktor profesionalisme (X4) sebagai faktor 
gaya kepemimpinan manajer proyek (X) 
memiliki pengaruh sebesar 55.2% terhadap 
kinerja karyawan pada proyek konstruksi. Yang 
dimana 44.8% merupakan variabel yang tidak 
tercantum di dalam penelitian 
Untuk nilai dari persentase masing- masing 
faktor yang didapatkan menggunakan rumus 
sumbangan efektif terbagi menjadi, faktor 
keahlian (18.90%), faktor psikologi (- 2.40%), 
faktor pengalaman (24.40%) dan faktor 
profesionalisme (14.30%). 
2. Swasta 
Pada saat tahapan uji validitas dari 
keseluruhan (31) item pertanyaan hanya 16 
item pertanyaan yang dinyatakan valid pada uji 
validitas. 
Keseluruhan data yang lolos validitas yakni 
16 item pertanyaan lalu diuji pada uji 
reliabilitas dan dari keseluruhan item yang diuji 
reliabilitas tidak satu pun item dinyatakan 
reliabel 
Atas dasar hasil uji reliabilitas maka data 
yang berasal dari perusahaan jasa konstruksi 
swasta tidak dapat dilanjutkan ke tahapan 
analisis regresi linear berganda 
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